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ABSTRAK 

Cindy Yulia Rezki (2015/15063014) : Hubungan Perilaku Guru TITL dalam 

Pembelajaran dengan Motivasi Belajar Siswa Di 

SMK N 5 Padang 

Pembimbing                                             : Ir. Riki Mukhaiyar, S.T, M.T, Ph. D 

Perbedaan suasana belajar menyebabkan perbedaan motivasi belajar siswa pada 

saat proses pemebelajaran di masing-masing pembelajaran tersebut. Ada di suatu mata 

pelajaran siswa akan semangat dan termotivasi untuk belajar, tetapi di mata pelajaran lain 

siswa sangat bosan dan tidak termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Rendahnya 

motivasi belajar siswa ini tentu menjadi hal yang perlu diperhatikan, apa yang 

menyebabkan hal tersebut terjadi. Mungkin saja salah satu hal yang mempengaruhinya 

adalah perilaku guru yang tidak disukai siswa. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menunjukkan adakah hubungan yang signifikan antara perilaku guru dalam pembelajaran 

dengan motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian berupa studi korelasi yang akan 

melihat adakah hubungan yang signifikan antara perilaku guru dalam pembelajaran 

dengan motivasi belajar siswa. Instrumen yang digunakan berupa angket yang dibagikan 

kepada siswa dan wawancara yang dilakukan dengan tiga orang guru mata pelajaran 

sebagai penguat hasil dari penelitian ini. Hasil penelitian yang didapatkan adalah (1) Pada 

mata pelajaran Gambar Teknik Listrik dengan koefisien korelasi yang didapat  sebesar  

        , berdasarkan tabel pedoman interpretasi nili koefisien korelasi dengan nilai 

0,51 termasuk kategori sedang. Selanjutnya Untuk nilai t hitung > t table (2,91> 1,711) 

dimana t tabel diperoleh pada α= 5% dengan (dk)= n-2=26-2=24, diperoleh untuk t tabel 

sebesar 1,711. Karena t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, (2) Untuk mata 

pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika nilai koefisien korelasi yang didapat yaitu 

        , sesuai dengan tabel pedoman interpretasi termasuk kategori kuat. Dan untuk 

nilai t hitung > t tabel (2,19> 1,812) dimana t tabel diperoleh pada α= 5% dengan (dk)= n-

2=12-2=10, diperoleh untuk t tabel sebesar 1,812 ). Karena t hitung > t tabel, maka H0 

ditolak, (3) Dan mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik nilai koefisiennya 

tergolong pada kategori kuat berdasarkan tabel pedoman interpretasi koefisien korelasi 

karena nilai yang didapat adalah         . Untuk nilai t hitung > t tabel (3,16> 1,812) 

dimana t tabel diperoleh pada α= 5% dengan (dk)= n-2=12-2=10, diperoleh untuk t table 

sebesar 1,812 ). Karena t hitung > t tabel, maka menolak H0 dan Ha diterima.  

Dari ketiga hasil data di atas dengan keterangan bahwa dengan data yang didapat 

maka H0 ditolak dan Ha diterima disimpulkan bahwa adanya hubungan yang positif dan 

signifikan antara perilaku guru dalam pembelajaran dan motivasi belajar siswa.. Hal ini 

pun dikuatkan dengan kesimpulan hasil wawancara dengan beberapa orang guru bahwa 

perilaku guru dalam pembelajaran sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

Oleh karena itu, seorang guru perlu memperhatikan perilaku agar siswa termotivasi untuk 

belajar, dan siswa pun harusnya tidak perlu untuk membedakan guru karena motivasi 

belajar tersebut perlu dimulai dari diri kita sendiri. 

Kata  Kunci:  Perilaku guru dalam pembelajaran, motivasi belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat. Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar dan sistematis untuk 

mencapai taraf hidup atau  untuk kemajuan lebih baik. Secara sederhana, pengertian 

pendidikan adalah proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat mengerti, 

paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam berpikir. 

Pendidikan tidak terlepas dari suatu kegiatan yang sangat penting, yakni 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran tersebut, tenaga pendidik atau seorang 

guru adalah komponen yang sangat berperan penting untuk berjalannya proses 

pembelajaran dengan baik dan lancar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Tenaga pendidik baiknya dapat memahami kompetensi sebagai suatu rancang bangun 

untuk peletakan dasar ilmu pengetahuan dalam meningkatkan mutu pendidikan.  

Seorang guru adalah salah satu komponen manusiawi yang mendukung proses 

tercapainya tujuan pendidikan. Guru sangat berperan penting dalam pembentukan 

sumber daya manusia yang baik. Karena guru merupakan salah satu unsur dalam 

bidang pendidikan tentu harus berperan aktif dan melakukan tanggung jawabnya 
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secara professional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. 

Dapat dikatakan bahwa pada diri guru terdapat tanggung jawab untuk membimbing 

siswanya ke taraf yang lebih baik atau suatu proses pendewasaan. 

Dalam proses belajar cukup banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar, tapi ada dua faktor yang lebih mendominasinya. Faktor pertama 

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa atau disebut juga faktor intern. 

Faktor kedua merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa atau faktor ekstern. 

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa antara lain faktor fisik yang meliputi 

kondisi fisik, panca indera dan faktor psikis seperti : persepsi, motivasi, sikap, minat, 

perhatian, bakat, kesiapan dan tingkat intelegensi. Faktor yang berada di luar diri 

siswa yakni : cara orang tua mendidik, kurikulum, fasilitas belajar, disiplin sekolah 

dan guru. Faktor dari luar siswa juga meliputi faktor stusional seperti keadaan iklim, 

waktu, tempat serta faktor lingkungan misalnya pergaulan secara social.  

Dalam mencapai tujuan  dari sebuah pembelajaran dengan baik tentu seorang 

guru harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar di atas. 

Terutama dalam proses pembelajaran tentunya guru harus memiliki perilaku yang 

dapat menciptakan suasana belajar yang efektif serta membangkitkan motivasi siswa 

untuk belajar. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan dari kegiatan dan 

dapat memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga diharapkan tujuan dapat 

tercapai. Motivasi belajar memiliki peranan yang khas dalam penumbuhan gairah, 

merasa senang dan semangat untuk belajar sehingga tercapai suatu hasil maksimal. 
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Motivasi belajar sendiri terbagi atas dua macam, yaitu motivasi instrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik, yaitu motivasi yang timbul dari dalam diri 

individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang lain, tetapi atas dasar kemauan 

sendiri. Sedangkan, motivasi ekstrinsik adalah jenis motivasi yang timbul sebagai 

akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau 

paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan 

sesuatu atau belajar. Seorang guru harus dapat menumbuhkan dan mengembangan 

kedua motivasi tersebut bagi anak didik agar dapat tercipta kondisi atau suatu proses 

yang mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan belajar dengan baik. Dilihat dari 

macam-macam motivasi belajar siswa di atas, guru merupakan salah satu yang 

berpengaruh pada motivasi belajar siswa di motivasi ekstrinsik. Guru harus memiliki 

perilaku yang baik dalam belajar karena guru mempunyai peranan penting dalam 

pembentukan dan pengembangan motivasi belajar siswa. 

Suasana belajar adalah perantara yang menjadi jalan terhubungnya perilaku 

guru dalam pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Perilaku guru dalam 

pembelajaran tentu berhubungan dengan suasana belajar yang diciptakan oleh guru, 

bagaimana siswa dapat termotivasi untuk belajar akan perilaku guru tersebut. Disini 

tentu setiap guru mempunyai cara dan perilaku yang berbeda setiap kondisinya untuk 

dapat memotivasi siswa yang diajarnya. Misalnya cara guru mempersiapkan 

pembelajarannya seperti penggunaan atau tidaknya media pembelajaran dalam 

menyampaikan materi.  
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Suasana belajar sendiri adalah keadaan atau kondisi yang tercipta antara guru 

dengan siswa untuk melaksanakan suatu tujuan pendidikan. Setiap suasana belajar 

tentu diciptakan oleh seorang guru, disini guru adalah sebagai model di dalam proses 

pembelajaran. Banyak hal perlu diperhatikan oleh seorang guru, salah satunya 

perilaku yang dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

Banyak kasus yang terjadi dimana pada mata pelajaran yang satu siswa sangat 

semangat dan termotivasi untuk belajar tetapi di mata pelajaran lain siswa tersebut 

malas untuk mengikuti pembelajaran tersebut. Rendahnya motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran tertentu tentu menjadi perhatian, apakah yang menyebabkan hal 

ini terjadi apakah adanya kesalahan pada siswa tersebut atau hal itu timbul dari guru . 

Hal ini bisa saja terjadi oleh beberapa hal seperti perilaku guru yang tidak disukai 

siswa sehingga siswa bosan dan tidak termotivasi belajar.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan dibuktikan melalui hasil temuan 

dilapangan selama Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK). Terdapat 

beberapa masalah dalam proses pembelajaran diantaranya terdapat perbedaan 

motivasi belajar siswa terhadap perbedaan mata pelajaran, rendahnya motivasi belajar 

siswa pada beberapa mata pelajaran, dan adanya siswa yang tidak suka dengan 

perilaku yang ditunjukkan guru saat pembelajaran. permasalahan ini akan berdampak 

pada hasil belajar siswa yang sebagian masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Hasil belajar siswa dapat 

dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Presentase Ketuntasan Belajar Siswa Pada 3 Mata Pelajaran Jurusan TITL 

kelas X L -1 SMK N 5 Padang 

No. Mata Pelajaran Jumlah 

Siswa 

Persentase Ketuntasan (%) 

Tuntas Tidak Tuntas 

1. Gambar Teknik Listrik 34 65 35 

2. Dasar Listrik dan Elektronika 34 77 23 

3. Pekerjaan Dasar Elektronika 34 95 5 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat diamati bahwa terdapatnya perbedaan ketuntasan pada tiga 

mata pelajaran, dan pada salah satu mata pelajaran memiliki angka ketuntasan yang 

paling rendah. Ini menunjukkan bahwa pada mata pelajaran tersebut terdapat 

rendahnya motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, dengan suasana belajar yang berbeda-beda, maka 

peneliti ingin membuktikan lebih lanjut apakah terdapat  hubungan yang signifikan 

anatara perilaku guru dalam pembelajaran dan motivasi belajar siswa yang 

menyebabkan terjadinya beraneka ragam suasana belajar. Oleh karena itu, peneliti 

akan melakukan sebuah penelitian dengan judul  “Hubungan Perilaku Guru TITL 

Dalam Pembelajaran Dengan  Motivasi Belajar Siswa di SMK N 5 Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang perlu 

diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Terdapatnya perbedaan motivasi belajar siswa pada setiap guru mata pelajaran. 
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2. Rendahnya motivasi belajar siswa pada beberapa mata pelajaran. 

3. Adanya beberapa perilaku guru yang tidak disukai siswa. 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah pada hubungan dua variabel 

saja yaitu motivasi belajar siswa dengan perilaku guru dalam pembelajaran. Di dalam 

penelitian ini, tidak ada pembahasan lebih lanjut tentang hubungan dua variable 

perilaku guru dalam pembelajaran dan motivasi belajar siswa dengan prestasi belajar 

yang di capai oleh siswa.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, agar 

permasalahan yang ada dapat dibahas secara terarah dan sesuai dengan sasaran, maka 

rumusan masalahnya adalah : Apakah ada hubungan yang signifikan antara perilaku 

guru dalam pembelajaran dengan motivasi belajar siswa. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan yang signifikan 

antara perilaku guru dalam pembelajaran dengan motivasi belajar siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini nantinya ialah : 

1. Pada lingkup umum, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

terhadap perkembangan ilmu pendidikan. 
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2. Bagi guru 

Bagi para tenaga pendidik atau guru,  baik guru bidang studi kelistrikan 

ataupun guru bidang studi lainnya diharapkan dapat menjadi bahan acuan di 

dalam proses pembelajaran serta dalam rangka meningkatkan kinerjanya. 

3. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

masukan dalam upaya pembinaan dan pengembangan guru secara efektif, 

sehingga mendukung pencapaian tujuan program pendidikan. 

4. Bagi Mahasiswa 

Dari hasil penelitian ini, mahasiswa dapat memanfaatkannya sebagai bahan 

informasi dalam melaksanakan penelitian untuk permasalahan yang serupa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku 

guru dalam pembelajaran dengan motivasi belajar siswa di SMK N 5 Padang. Hal 

tersebut dapat dilihat dari pengujian yang dilakukan  di tiga mata pelajaran serta 

wawancara dengan guru mata pelajaran , dengan data sebagai berikut: 

1. Pada mata pelajaran Gambar Teknik Listrik dengan koefisien korelasi yang 

didapat  sebesar          , berdasarkan tabel pedoman interpretasi (lampiran 

12 nilai koefisien korelasi dengan nilai 0,51 termasuk kategori sedang. 

0Selanjutnya Untuk nilai t hitung > t table (2,91> 1,711) dimana t tabel 

diperoleh pada α= 5% dengan (dk)= n-2=26-2=24, diperoleh untuk t tabel 

sebesar 1,711 (lampiran 13). Karena t hitung > t tabel, maka Ho ditolak atau Ha 

diterima (hipotesis diterima). Ini berarti terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara perilaku guru dalam pembelajaran dan motivasi belajar siswa. 

2. Untuk mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika nilai koefisien korelasi 

yang didapat yaitu         , sesuai dengan tabel pedoman interpretasi 

(lampiran 12) termasuk kategori kuat. Dan untuk nilai t hitung > t tabel (2,19> 

1,812) dimana t tabel diperoleh pada α= 5% dengan (dk)= n-2=12-2=10, 
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diperoleh untuk t tabel sebesar 1,812 (lampiran 13). Karena t hitung > t tabel, 

maka Ha diterima atau hipotesis juga diterima. Ini berarti terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara perilaku guru dalam pembelajaran dan motivasi 

belajar siswa. 

3. Dan mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik nilai koefisiennya 

tergolong pada kategori sedang berdasarkan tabel pedoman interpretasi 

koefisien korelasi (lampiran 12) karena nilai yang didapat adalah         . 

Untuk nilai t hitung > t tabel (3,16> 1,812) dimana t tabel diperoleh pada α= 5% 

dengan (dk)= n-2=12-2=10, diperoleh untuk t tabel sebesar 1,812 (lampiran 13). 

Karena t hitung > t tabel, maka hipotesis diterima. Ini berarti terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara perilaku guru dalam pembelajaran dan motivasi 

belajar siswa. 

4. Hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa guru mata pelajaran juga 

menguatkan data yang telah didapatkan dimana kesimpulan dari wawancara 

menyatakan bahwa perilaku guru dalam pembelajaran sangat berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru sebaiknya lebih memperhatikan bagaimana perilaku dan suasana belajar 

yang dapat membangkitkan motivasi belajar siswa agar tujuan sebuah 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
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2. Siswa disarankan hendaknya selalu meningkatkan cara belajarnya, baik di 

sekolah ataupun di rumah serta tidak membeda-bedakan guru dalam belajar. 

Untuk termotivasinya diri untuk belajar itu harusnya dimulai dari diri kita 

sendiri, tidak harus bergantung pada guru yang kita sukai. 

3. Bagi peneliti lain yang tertarik dengan tema penelitian yang sama, penulis 

menyarankan untuk memperluas populasi penelitian atau menambah variabel-

variabel lain yang memiliki keterkaitan dengan tema tersebut sehingga hasilnya 

nanti lebih teliti . 
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